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ABSTRAK

Hernawan Erfan Prasetya. 2022. Peran Instruktur Dan Proses Layanan
Pembelajaran Di Kursus Setir Mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena layanan pembelajaran di
Kursus Setir Mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang yang sangat diminati
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran instruktur di kursus
setir mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang.

Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif.Sumber data
adalah instruktur, pengelola, dan warga belajar LPK Nusantara Jaya Kota Padang.
Teknik pengumpulan data; wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan metode.

Hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa peran
instruktur tidak hanya sebatas sebagai pengajar, melainkan ada banyak peran yang
dilakukan; (1) sebagai sumber belajar, instruktur memberikan materi dan metode
yang digunakan untuk mengajar warga belajarnya agar kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik. (2) sebagai fasilitator, instruktur memfasilitasi warga
belajarnya dalam hal penunjang pembelajaran. (3) sebagai pengelola data,
instruktur mengelola waktu dan absensi warga belajar mengikuti pembelajaran
dengan tujuan agar memudahkan memonitor dan untuk persiapan tahap evaluasi
nantinya. (4) sebagai pembimbing, instruktur membimbing warga belajarnya
setiap saat di jam atau waktu pembelajaran berjalan. (5) sebagai motivator, selain
memberikn bimbingan instruktur juga memotivasi warga belajarnya agar
semangat dalam belajar. (6) sebagai evaluator, instruktur akan mengevaluasi hasil
pembelajaran dari warga belajarnya, apakah lulus atau tidak.

Kata Kunci: Peran Instruktur , Layanan Pembelajaran, Kursus Setir Mobil
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai manusia dalam menjalani hidup di dunia, pendidikan memegang
peranan sangat penting. Pendidikan sangat berperan untuk mempersiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakatyang tangguh, memahami dan dapat
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam bidangpendidikankarena jantung
dalam menemukan jati diri seseorang, seperti itulah jika Kita mengibaratkan
pentingnya pendidikan bagi manusia (Yulidar et al., 2018).

Manusia tidak akan mengetahui arah dan tujuan untuk memulai sesuatu
tanpa adanya pendidikan. Pendidikan sekarang ini merupakan hal penting yang
dimanfaatkan untuk rangka peningkatan martabat, harkat dan kualitas dari
kehidupan manusia. Disisi lainnya, pendidikan juga dianggap mampu
meningkatkan keterampilan maupun kemampuan yang dimiliki seseorang (Rido
& Ismaniar, 2021).

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 yang menjelaskan Sistem Pendidikan Nasional, yang isinya bahwa
pendidikan ialah kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana sebagai
pedoman untuk menciptakan suasana belajar agar warga belajar memiliki
pengetahuan dalam berbagai ilmu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

Dalam Undang-Undang yang dijelaskan di atas, pendidikan itu dibagi
menjadi tiga jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan
pendidikan informal. Ketiga jalur tersebut saling melengkapi satu sama lain.

Mulai dari pendidikan formal, yaitu pendidikan yang memiliki struktur dan



berjenjang, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Kemudian pendidikan nonformal, yaitu pendidikan yang dilakukan secara
struktur dan berjenjang tetapi cakupannya berada diluar pendidikan formal. Yang
terakhir adalah pendidikan informal, dimana pendidikan ini didapatkan ketika
baru dilahirkan didunia dan dalam masa pertumbuhan yaitu di lingkungan
keluarga.

Pendidikan nonformal disebut juga pendidikan luar sekolah merupakan
pendidikan yang terorganisasi di luar sistem pendidikan formal, diselenggarakan
secara tersendiri atau merupakan bagian terpenting dari suatu kegiatan yang lebih
luas, yang ditujukan kepada warga belajar di dalam mencapai tujuan belajar (Yuse
etal., 2018).

(Kamil, 2016), mengatakan ada beberapa fungsi pendidikan nonformal
yang dijelaskan, mulai dari mengembangkan, menciptakan, merasakan, dan karsa
warga belajar supaya memiliki kreaktivitas. Mampu memahami sekitarnya sampai
melaksanakan apa yang telah dipelajari sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki
dapat diterapkan di masyarakat. Proses pembelajaran dan materi-materi yang
diberikan biasanya bersifat praktis yang bertujuan agar apa yang diajarkan dapat
diterapkan langsung oleh warga belajar.

Satuan pendidikan nonformal salah satunya adalah kursus atau disebut
dengan program pelatihan. Kegiatan ini umumnya diselenggarakan oleh lembaga
pada masyarakatan, yang berkembang pesat dalam jumlah lembaga
penyelenggaraan, maupun jenis-jenis program yang mampu merespon dan

mengorganisir kebutuhan masyarakat (Saputra et al., 2018).



Pendidikan nonformal ini banyak sekali jenisya, salah satunya adalah
kursus. Pendidikan kursus ini biasanya bertujuan agar warga belajar yang
mengikuti kursus ini mempunya keterampilan tertentu dalam proses belajar yang
cukup singkat. Kursus ini sebagai satuan pendidikan yang ada di pendidikan
nonformal yang menjadi wadah untuk warga belajar yang ingin memiliki
keterampilan dan pengetahuan untuk dapat meningkatkan kemampuan diri
sebagai manusia yang memiliki daya dan guna.

Kurangnya lapangan pekerjaandan sulitnya masyarakat untuk mencari
pekerjaan sehingga kursus merupakansalah satu pilihan untuk memudahkan
mencari pekerjaan. Ada beberapa jenis kursus yang diselenggarakan oleh lembaga
kursus, contoh Kkursus keterampilan komputer, kursus kecantikan, kursus
memasak, kursus mengemudi dan berbagai jenis kursus lainnya. Kursus
mengemudi merupakan kegiatan pembekalan keterampilan yang memiliki
persentase paling tinggi untuk mengurangi angka pengangguran. Besar
kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan jika warga belajar memiliki
keterampilan.Lulusan dari kursus mengemudi ini dapat melamar menjadi supir di
kantor-kantor pemerintahan maupun swasta, membuka usaha ekspedisi serta dapat
mendaftar menjadi driver grab atau gocar yang masih sangat banyak peminatnya
khususnya di kota Padang.

Menurut Komalasari (2013), Proses pembelajaran merupakan sistem
dalam pembelajaran yang sudah direncanakan, kemudian dilaksanakan serta ada
evaluasi yang dilakukan secara sistematis agar tujuan dari pembelajaran dapat

tercapai sesuai rencana.



Keterampilan-keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti program
kegiatan kursus dapat dipergunakan oleh peserta kursus untuk mencari pekerjaan.
Peserta kursus berhasil memperoleh pekerjaan tidak lepas dari berhasilnya
instruktur, karena tanpa bantuan dan bimbingan serta pengetahuan yang diberikan
warga belajar bisa menguasai potensi tersebut.

Kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya yang beralamat di JI. Adinegoro
No. 33 Tabing, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat, berdiri sejak
tahun 2014 dan Selain itu juga mengantongi izin yang lengkap sesuai perarutan
dan berada di dalam pengawasan Dinas Pendidikan.

Wawancara peneliti pada hari Senin tanggal 13 September dengan bapak
Bayu Teo selaku pengelola, kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya memiliki dua
cabang tempat kursus dimana yang pertama berada di jalan Adinegoro tempat
peneliti melakukan penelitian dan yang kedua berada di jalan Sawahan, Kota
Padang. Jumlah pengurus ada 4 orang yaitu, 2 orang tutor dan 1 tenaga
administrasi serta pendiri atau pengelola LPK. Untuk program latihan kursusnya
ada 3 paket yaitu, paket regular, privat, dan ekstra.

Yang membedakan ketiga paket tersebut adalah lama proses latihan
dimana ada warga belajar yang sudah mempunyai dasar untuk mengemudi
kemudian tinggal melancarkan dan mengetahui rambu-rambu lalu lintas serta
warga belajar yang tidak ada dasar mengemudi sama sekali. Pelatihan
dilaksanakan selama 1-2 jam setiap harinya, tergantung penyesuaian jadwal
terhadap warga belajar dengan tutor. Untuk bulan September ini ada 15 orang

warga belajar di LPK Nusantara Jaya.



Berdasarkan data jumlah peserta kursus sebagai berikut :

Tabel 1.1 Daftar hadir peserta kursus setir mobil bulan September

No Minggu Jumlah Peserta Peserta yang hadir
1 Pertama 7 7
2 Kedua 7 6
3 Ketiga 8 7
4 Keempat 8 8

Sumber. LPK Nusantara Jaya 2021

Tabel 1.2 Peningkatan warga belajar kursus pertahun

No Tahun Jumlah Lulus Tidak lulus
1 2015 145 orang 143 orang 2 orang

2 2016 163 orang 161 orang 2 orang

3 2017 180 orang 180 orang -

4 2018 197 orang 195 orang 2 orang
5 2019 240 orang 233 Orang -

Sumber. LPK Nusantara Jaya 2021

Tabel 1.1 memberikan data bahwa tingkat kehadiran bisa dikatakan bagus
dan pada tabel 1.2 bahwa data peningkatan warga belajar kursus setiap tahunnya
meningkat cukup baik. Kemudian ada data yang menunjukkan warga belajar yang
tidak lulus, dikarenakan beberapa faktor dari warga belajar, misalnya ada musibah
ataupun karena datang beberapa kali. Dari tabel di atas bisa ditarik kesimpulan
bawasanya minat masyarakat terhadap kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya

Kota Padang bisa dikatakan tinggi dilihat dari data setiap tahunya meningkat. Dan



masa pandemi seperti saat ini juga yang sangat mempengaruhi peningkatan warga
belajar kursus karena adanya pembatasan kegiatan.

Menurut (Suryadi 2017) komponen kegiatan belajar, salah satunya adalah
masukan sarana. Komponen ini mencakup secara keseluruan kebutuhan yang
diperlukan oleh warga belajar sehingga dapat menjalankan pembelajaran dengan
baik dan lancar.

Definisi proses pembelajaran menurut Sanjaya (2011) Menjelaskan bahwa
sistem yang kompleks yang hasilnya bisa dilihat dari dua hal yaitu aspek produk
dan aspek proses. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk adalah
keberhasilan warga belajar mengenai hasil yang diperolen dengan proses
pembelajaran. definisi umum tentang proses pembelajaran ialah interaksi yang
dilakukan antara warga belajar dengan pendidik menggunakan sumber belajar
yang saling bertukar informasi.

Hal yang lain bisa disebutkan tentang proses pembelajaran adalah proses
pendidik untuk membantu warga belajarnya agar bisa belajar dengan baik. Bisa
disimpulkan bahwa pengertian proses pembelajaran merupakan proses interaksi
antara pendidik dan warga belajar dalam suatu lingkungan belajar, untuk
membantu warga belajar agar bisa belajar dengan baik dan terarah.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pengelola pada hari Senin
tanggal 20 September, di LPK Nusantara Jaya ini instruktur memberikan
pembelajaran di hari pertama latihan, setelah hari berikutnya pembelajaran
dilaksanakan secara full praktek sampai pembelajaran kurusus selesai dan warga
belajar dinyatakan lulus. Tetapi dalam prakteknya tetap ada arahan dari instruktur

kepada warga belajar saat berada di lapangan. Dalam jangka waktu 2 sampai 3



minggu mengikuti Kkursus, peserta sudah bisa mengendarai mobil serta
mendapatkan surat izin mengemudi (SIM).

Keunikan pada LPK Nusantara Jaya Kota Padang adalah bentuk promosi,
dimana secara tidak langsung warga belajar yang sudah pernah mengikuti kursus
di sana secara dari mulut ke mulut menyarankan pada keluarga atau tetangga
apabila ingin kursus mengemudi maka daftar ke LPK Nusantara Jaya. LPK
Nusantara Jaya dari tahun ke tahun bisa mengalami peningkatan warga belajar
yang mengikuti kursus.

Selain itu, untuk sarana pembelajaran yang membedakan dengan tempat
kursus lain yang ada disekitaran daerah tersebut yang paling mencolok adalah
mobil yang digunakan. Dari beberapa tempat kursus yang ada, tempat kursus LPK
Nusantara Jaya menggunakan sarana mobil dengan tipe terbaru, ada yang manual
dan ada juga yang matic.

Satuan pendidikan nonformal salah satunya adalah kursus atau disebut
dengan program pelatihan. Kegiatan ini umumnya diselenggarakan oleh lembaga
ke masyarakatan, yang berkembang pesat dalam jumlah lembaga
penyelenggaraan, maupun jenis-jenis program yang mampu merespon dan
mengorganisir kebutuhan masyarakat (Saputra et al., 2018).

Terlepas dari persoalan yang telah dijelaskan, warga belajar yang
mengikuti kegiatan pembelajaran juga memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Salah satunya adalah persiapan
mental, dimana hal ini berguna ketika warga belajar dikatakan lulus dan
menguasai materi serta keterampilan yang dibutuhkan dalam hal mengemudi dan

warga belajar tersebut tidak siap untuk hal tersebut, maka pembelajaran juga akan



gagal dalam mencapai tujuan. Keberhasilan pembelajaran meliputi tiga hal yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Jadi tidak hanya materi dan pemahaman konsep
tapi juga mental yang harus dipersiapkan dalam diri warga belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam
tentang hal ini, maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang “Peran Instruktur
Dalam Layanan Pembelajaran di Kursus Setir Mobil LPK Nusantara Jaya Kota
Padang”.

1.2 Fokus Masalah

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan hal-hal
yang menjadi masalah dan agar masalah bisa menjadi lebih fokus dan terarah,
maka peneliti menetapkan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana peran instruktur dalam layanan pembelajaran di kursus setir mobil
LPK Nusantara Jaya Kota Padang?

2. Proses pembelajaran seperti apa yang dilakukan oleh instruktur kepada warga
belajar di kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari masalah yang sudah ditetapkan, tujuan yang ingin dicapai peneliti
adalah:

1. Mendeskripsikan peran instruktur dalam layanan pembelajaran di kursus setir
mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang.
2. Mendeskripsikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh instruktur kepada

warga belajar di kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak,
baik toritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis.

Manfaat Praktis. Dapat menjadi referensi untuk penelitian yang ada
kaitannya dengan peran instruktur dalam pelayanan pembelajaran kursus. Dan
juga dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan koreksi bagi pengembang
pendidikan kursusu.

2. Manfaat Praktis.

Dapat berguna bagi orang lain sebagai pengetahuan tentang peran
instruktur sangat penting di dalam pembelajaran kursus. Dapat meberikan manfaat
bagi instrukturdi kursus setir mobil LPK Nusantara Jaya Kota Padang.

1.5 Definisi Operasional
1. Peran instruktur

Menurut Hamalik (2017)yang dimaksud dengan peran ialah
tingkah laku yang memiliki ciri khas yang dimiliki oleh seorang insruktur sebagai
bentuk dari suatu pekerjaannya. Sedangkan instruktur menurut (Helmiyana,
2017), Pembimbing yang pusatnya pada warga belajar melakukan kerja dimana
dirinya menempatkan sebagai sumber belajar, yang bisa diartikan sebagai
pengelola pembelajaran.

Jadi peran instruktur dalam penelitian ini adalah pola tingkah laku yang
dimiliki instrukturdalam menempatkan dirinya sebagai sumber belajar atau
pengelolaan pembelajaran yang berpusat pada warga belajar.

2. Layanan Pembelajaran
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Menurut Moenir (2016), menjelaskan layanan ialah perbuatan satu atau
beberapa orang dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan dan menggunakan
cara tertentu untuk memenuhi hak orang lain sesuai dengan kepentingan.
Sedangkan pembelajaran menurut Uno (2016), merupakan perilaku yang dipilih
dan ditetapkan untuk mengembangkan suatu cara agar dapat mencapai hasil
mengajar yang jauh lebih baik.

Jadi layanan pembelajaran dalam penelitian ini ialah perbuatan yang
dilakukan oleh instruktur agar metode pengajaran berkembang dan hasil yang

didapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.



